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Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan model pendayagunaan dana filantropi islam yang 

dapat diterapkan oleh lembaga zakat inisiatif zakat Indonesia. Model pendayagunaan ini 

diharapkan dapat membuat program penyaluran dana filantropi islam yang dilakukan oleh 

inisiatif zakat indonesia lebih berfariasi, efektif, dan efesien. Sehingga dapat menghasilkan 

kebermanfaatan lebih bagi para mustahik. Keberhasilan model pendayagunaan dana filantropi 

islam secara produktif ini dapat diukur dari persentasi keberhasilan lembaga zakat inisiatif 

indonesia dalam merubah mustahik menjadi muzaki. Penelitian ini menggunakan metode 

kualitatif dengan teknik pengambilan data secara observasi, dan wawancara, dimana tim peneliti 

akan melakukan wawancara kepada amil dan para mustahik penerima dana filantropi islam 

produktif. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa model penyaluran dana filantropi pada lemba 

zakat IZI dapat dibagi menjadi tiga proses yaitu, proses penghimpunan dna yang terbagi dalam 

dua aktivitas yaitu desain program dan promosi, selanjutnya adalah proses penentuan mustahik 

yang terdiri dari lima aktivitas yaitu menghitung dana filantropi yang akan disalurkan, mencari 

calon mustahik, memverifikasi calon mustahik, penetapan mustahik penerima manfaat, 

pengelompokan mustahik, dan proses terakhir adalah penyaluran dana filantropi yang terdiri dari 

empat aktivitas yaitu memberi pembinaan, memberikan dana filantropi, melakukan 

pendampingan, dan melakukan evaluasi. 

Kata Kunci: Model, Filantropi, Islam, Produktif. 
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PENDAHULUAN 

Kemiskinan merupakan salah 
satu permasalahan yang paling krusial di 
Indonesia termasuk pula di Provinsi 
Sumatera Utara. Permasalahan ini 
sebenarnya bukanlah permasalahan 
baru, karena sejatinya kemerdekaan 
Republik Indonesia ingin diraih karena 
faktor kemiskinan, namun setelah 
mengalami kemerdekaan masyarakat 
Indonesia hingga masa kini pun masih 
dihantui oleh kemiskinan. Permasalahan 
kemiskinan ini kini di perparah dengan 
munculnya pandemi Covid 19, yang 
ternyata bukan hanya memberikan 
dampak negatif terhadap kesehatan 
namun juga berdampak pada sektor 
ekonomi (Abodunrin et al., 2020; Barro 
et al., 2020; Hanoatubun, 2020; Jarnawi, 
2020; Kurniawansyah HS et al., 2020; 
Pradana et al., 2020). Fenomena ini juga 
dikonfirmasi oleh Badan Pusat Statistik 
yang menunjukan data peningkatan 
jumlah masyarakat miskin di Sumatera 
Utara. 

Masyarakat Indonesia 
khususnya Sumatera Utara tentunya 
tidak boleh menyerah dalam mengatasi 
permasalahan kemiskinan yang sudah 
sangat mengakar di republik ini. Hal ini 
dikarenakan permasalahan kemiskinan 
ini bukanlah tanpa solusi. Islam 
sesungguhnya telah memberikan solusi 
nyata untuk mengatasi permasalahan 
kemiskinan ini. Adapun solusi yang 
ditawarkan ialah zakat, infak dan 
sedekah yang kemudian dikenal pada era 
ini dengan sebutan filantropi islam 
(Amsari, 2019; Ansori, 2018; Fitri, 2017; 
Mustafa Muhtadin Dg, 2021; Nopiardo, 
2016; Utami, 2014). Dana filantopi Islam 
bila dikelola dengan produktif secara 
efektif dan efesien diyakini akan 
mendorong pertumbuhan ekonomi 
Indonesia, dimana hal ini tentunya akan 
menurunkan jumlah kemiskinan (Atabik, 
2015; Chaniago, 2017; Jajuli, 2014; Rizky 
Haniefah & Faozan, 2018; Syaikh, 2018).  

Fenomena yang terjadi 
dilapangan nampaknya menunjukan 

hasil yang berbeda dari hasil beberapa 
penelitian yang telah disebutkan 
sebelumnya, dimana pengelolaan dana 
filantropi belum memberikan dampak 
yang signifikan terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Indonesia dan Sumatera 
Utara khususnya. Tim peneliti berasumsi 
bahwa hal ini terjadi disebabkan oleh 
dua faktor utama yaitu; 1) penyaluran 
dana filantropi islam didominasi oleh 
penyaluran yang bersifat konsumtif. Hal 
ini dibuktikan dari hasil observasi awal 
tim peneliti pada beberapa lembaga 
zakat yang ada di Kota Medan 
menunjukan bahwa 70% jumlah dana 
filantorpi islam yang terhimpun telah 
disalurkan dalam bentuk konsumtif. 
Amil pada lembaga zakat mengaku para 
muzaki lebih menyukai program yang 
bersifat konsumtif ini, maka dari itu 
lembaga zakat memberikan proporsi 
yang sangat besar pada penyaluran 
konsumtif ini demi menjaga kepuasan 
para muzaki (Decynthia Saragih & 
Prananing Tyas, 2020; Haidir M. Samsul, 
2019; Pratama Yoghi Citra, 2015). 

Faktor yang kedua adalah 
program penyaluran dana filantropi 
secara produktif yang dilakukan belum 
efektif dan efesien. Hal ini didasari atas 
temuan tim peneliti dimana lembaga 
zakat menyalurkan dana filantropi islam 
secara produktif berupa pemberian 
modal kepada mustahik. Hal ini belumlah 
cukup mengingat perkembangan suatu 
usaha bukan hanya didasari oleh 
ketersediaan modal semata (Decynthia 
Saragih & Prananing Tyas, 2020; 
Mirasaputri Cahyati & Dewi 
Anjaningrum, 2017). Temuan lainnya 
adalah banyak lembaga zakat yang 
belum memiliki model penyaluran dana 
filantropi secara produktif, padahal 
model ini merupakan hal yang penting 
agar program penyaluran dana filantropi 
terstruktur dan sistematis demi 
terwujudnya manfaat yang lebih besar. 

Hal-hal inilah yang mendasari 
tim peneliti untuk melakukan penelitian 
tentang Model Penyaluran dana 
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filantropi islam produktif, dimana tim 
peneliti memilih Lembaga Zakat inisiatif 
Indonesia sebagai mitra penelitian. 
Pemilihan mitra ini didasari juga oleh 
hasil observasi awal tim peneliti bahwa 
Lembaga Zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
dinilai paling konsisten dan memiliki 
jumlah  penyaluran dana filantropi islam 
produktif terbesar dibandingkan dengan 
lembaga zakat lainnya. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan 
penelitian kualitatif dengan 
metodelapangan  (field research), yaitu 
penelitian yang sumber datanya 
diperoleh langsung dilapangan. 
Penelitian ini menggunakan medote 
deskriptif-analitik yaitu penelitian yang 
menggambarkan secara jelas dan rinci 
fenomena yang menjadi pokok 
permasalahan tanpa melakukan hipotesa 
atau melakukan penghitungan secara 
statistik. Secara spesifik penelitian ini 
bermaksud untuk mendesain model 
penyaluran dana filantropi islam 
produktif yang dapat diterapkan oleh 
lembaga zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
kantor perwakilan Sumatera Utara 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Model penyaluran dana 
filantropi islam secara produktif di 
Lembaga zakat Inisiatif Zakat Indonesia 
dapat di kelompokan menjadi tiga (3) 
kategori proses; 

1. Proses penghimpunan dana 
filantropi islam produktif.  

2. Proses penentuan mustahik 
penerima manfaat filantropi. 

3. Proses penyaluran dana 
filantropi islam produktif. 

 
1. Proses Penghimpunan 

dana filantropi islam 
Proses penghimpunan dana 

filantropi ini dimasukan dalam model 
penyaluran dana filantropi produktif 
dikarenakan fungsi Lembaga zakat yang 
merupakan Lembaga intermediate yang 

menghubungkan masyarakat (Muzaki) 
dengan masyarakat (Mustahik), sehingga 
dana filantropi islam yang disalurkan 
bukan lah merupakan dana milik 
Lembaga zakat, melainkan dana 
masyarkat (Muzaki). Lembaga zakat 
harus menghimpun dana terlebih dahulu 
dari masyarakat (Muzaki) sehingga 
dapat menyalurkan dana filantropi islam 
tersebut kepada masyarakat (Mustahik), 
tanpa adanya penghimpunan maka tidak 
aka nada penyaluran dana filantropi. 
Proses penghimpunan dana filantropi ini 
dibagi dalam dua langkah; yang pertama 
adalah mendisain jenis program 
penyaluran, dan kemudian 
mempublikasikan program penyaluran 
tersebut kepada para muzaki agar dapat 
menarik minat muzaki menyalurkan 
dana filantropi islamnya memalui 
Lembaga zakat IZI. 

 
a. Desain Program Penyaluran 

Dana Filantropi Islam 
Jenis-jenis program penyaluran 

dana filantropi islam secara produktif 
yang dapat dilakukan IZI pada masa 
pendemi Covid 19 haruslah berfokus 
pada pengembangan usaha dan atau 
membentuk usaha baru bagi para 
mustahik. Hal ini didasari atas dampak 
negative Covid19 yang mengakibatkan 
resesi ekonomi sehingga membuat 
banyak sektor usaha rill mengalami 
penurunan, banyak usaha yang gulung 
tikar, dan terjadi Pemutusan Hubungan 
Kerja besar-besaran, meningkatkan 
jumlah masyarakat yang rentan miskin, 
dan membuat masyarakat miskin 
semakin sulit mencari nafkah, namun 
berdasarkan data Badan Pusat Statistik 
(BPS) UMKM menjadi penopang utama 
ekonomi Indonesia, sehingga 
kebangkitan UMKM menjadi lambang 
pertumbuhan ekonomi. Alasan lainnya 
adalah untuk mengelola UMKM tidak 
membutuhkan keterampilan yang 
kompleks cukup dengan ketekunan, dan 
beberapa pengetahuan dasar saja sudah 
mampu membuat UMKM survive. 
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 Adapun aktivitas yang 
dilakukan untuk pengembangan usaha 
dan atau membentuk usaha baru bagi 
para mustahik adalah sebagai berikut: 

a) Pelatihan Keterampilan. 
Program pelatihan 
keterampilan kerja IZI bagi 
mustahiq ini yang bertujuan 
untuk memberikan 
keterampilan softskill dan 
hardskill berupa menjahit, 
Tata Boga, mencukur, dan 
memijat Pijat&Bekam. 
Beberapa jenis pelatihan 
tersebut akan dikelola pada 
Program Inkubasi 
Kemandirian ( PIK ). 
Diharapkan setelah 
selesainya pelatihan, para 
peserta memiliki 
keterampilan yang dapat 
digunakan sebagai suatu skill 
tertentu untuk meningkatkan 
kualitas hidup peserta 

b) Pendampingan Wirausaha. 
Program pemberdayaan 
ekonomi yang berbasiskan 
pada komunitas masyarakat. 
Melalui program ini, IZI 
menargetkan pada 
masyarakat yang memiliki 
kebutuhan yang sama dalam 
rangka mengembangkan 
usaha mikro dan pendapatan 
mereka dalam bentuk 
intervensi modal yang di 
sertai penyadaran dan 
peningkatan kapasitas dalam 
bentuk pertemuan rutin atau 
pendampingan 

 
b.  Promosi Program Penyaluran 

Dana Filantropi Islam. 
Target romosi program 

penyaluran dana filantropi islam secara 
produktif adalah para pengusaha untuk 
menghimpun dana filantropi si 
pengusaha dalam bentuk, zakat, infak, 
sedekah dan wakaf,  serta dana filantropi 
perusahaan yang dimilikinya, baik dalam 

bentuk CSR atau Zakat Perusahaan. Hal 
ini didasari atas hasil pengumpulan data 
peneliti yang menunjukan bahwa minat 
masyarakat menyalurkan dana 
filantropinya melalui Lembaga zakat 
sangatlah rendah. Masayrakat baru akan 
terdorong untuk menyalurkan dana 
filantropinya melalui Lembaga zakat 
hanya pada program penyaluran yang 
menyangkut isu kemanusiaan seperti 
bencana, penyakit, atau pemenuhan 
kebutuhan dasar hidup, dimana program 
penyaluran yang menyangkut isu 
kemanusaian ini merupakan program 
penyaluran dalam bentuk konsumtif 
bukan produktif. Alasan lainnya 
mengapa para pengusaha menjadi target 
program penyaluran filantropi islam 
produktif adalah rendahnya 
pengetahuan masyarakat mengenai 
penyaluran dana filantropi secara 
sustainable yang dapat mengatasi 
permasalahan secara menyeluruh dalam 
jangka waktu Panjang, serta pola fikir 
masyarakat yang lebih suka 
menyalurkan dana filantropinya dalam 
bentuk konsumtif untuk mengatasi 
permasalahan mustahik pada waktu 
tersebut. 

Aktivitas yang dilakukan dalam 
mempromosikan program penyaluran 
dana filantropi islam secara produktif 
kepada para muzaki adalah sebagai 
berikut; 

1) Menyurati perusahaan untuk 
melakukan silaturahim. 

2) Mempresentasikan program 
penyaluran filantropi islam 
produktif pada momen 
silaturahim bersama 
perusahaan. 

3) Memfollowup kesediaan 
pengusaha untuk 
menyalurkan dana 
filantropinya melalui 
program penyaluran 
filantropi islam produktif 
yang dilakukan oleh IZI. 

4) Memberikan pesan secara 
berkala mengenai realisasi 
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program penyaluran 
filantropi islam produktif.  

 
2. Penentuan mustahik 

penerima manfaat 
filantropi 

Pada proses ini Lembaga Iniziatif 
Zakat Indonesia terlebih dahulu 
menghitung dana filantropi yang akan 
disalurkan untuk program penyaluran 
produktif, selanjutnya mencari calon 
mustahik yang sesuai dengan program 
penyaluran produktif, memverifikasi 
kebenaran data mustahik, kemudian 
menetapkan mustahik penerima 
manfaat, dan yang terakhir adalah 
mengklasifikasi mustahik penerima 
manfaat, Adapun aktivitas yang 
dilakukan pada proses ini adalah sebagai 
berikut; 

 
a. Menghitung dana yang akan 

disalurkan 
Aktivitas pertama yang harus 

dilakukan oleh Lembaga Zakat IZI adalah 
mengkalkulaikan terlebih dahulu dana 
filantropi yang akan digunakan untuk 
program penyaluran produktif. Hal ini 
penting dilakukan untuk memastikan 
efektivitas dan efesiensi penyaluran 
dana filantropi secara keseluruhan 
mengingat banyak kepentingan dari 
berbagai pihak (muzaki, mustahik) yang 
harus di penuhi. Faktor-faktor yang 
harus diperhatikan dalam mengkalkulasi 
adalah keberhasilan menghimpun dana 
filantropi untuk penyaluran produktif, 
urgensi kebutuhan penyaluran 
konsumtif, baik untuk keberlangsungan 
hidup mustahik, dan memastikan 
kepuasan muzaki yang senang akan 
penyaluran konsumtif. Pada praktiknya 
IZI saat ini lebih banyak menyalurkan 
dana filantropi dalam bentuk konsumtif, 
karena didasari oleh keinginan muzaki, 
maka dari itu pada proses awal peneliti 
merumuskan aktivitas khusus 
penghimpunan dana filantropi untuk 
program produktif. 

 

b. Mencari calon mustahik 
penerima manfaat. 

Aktivitas selanjutnya adalah 
mencari calon mustahik yang sesuai 
dengan program penyaluran. Aktivitas 
ini dapat dilakukan dengan dua metode, 
metode yang pertama adalah amil dan 
sukarelawan secara aktif berkeliling dan 
mencari mustahik yang sesuai untuk 
program penyaluran, dan metode yang 
kedua adalah IZI menunggu para 
mustahik mendatangi kantor atau gerai 
perwakilannya untuk meminta bantuan. 
Kedua metode ini dapat dilakukan secara 
bersamaan mengingat IZI memiliki divisi 
penyaluran yang memiliki tugas khusus 
untuk mencari mustahik untuk 
menerima bantuan, serta izi memiliki 
kantor yang dapat didatangi bukan 
hanya oleh muzaki namun mustahik juga 
diperkenankan dating ke kantor 
tersebut.  

Adapun kriteria khusus 
mustahik penerima dana filantropi 
produktif adalah; 1) miskin, yaitu 
sesorang yang yang hanya mampu 
memenuhi sebahagian kebutuhan 
hidupnya saja, namun masih memiliki 
potensi untuk berkembang sehingga 
dapat memenuhi semua kebutuhan 
hidupnya, 2) khusus untuk penerima 
dana zakat produktif harus beragama 
islam, 3) Sehat jasmani dan rohani 
sehingga dapat mengelola dana filantropi 
yang akan diberikan, 4) memiliki 
komitmen menggunakan dana filantropi 
yang akan diterima untuk aktivitas usaha 
(produktif) bukan memenuhi kebutuhan 
hidup (konsumtif). 5. Bersedia mengikuti 
proses pembinaan dan pendampingan 
yang disediakan oleh IZI. 

 
c. Memverifikasi calon 

mustahik penerima manfaat 
Mustahik yang telah didapat 

kemudian diverifikasi terlebih dahulu 
keseuaiannya dengan kriteria yang 
sudah ditentukan sebagai penerima dana 
filantropi. Hal ini dilakukan guna 
memastikan bahwa dana filantropi 
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disalurkan pada orang yang berhak 
menerimanya, ditambah lagi Allah 
memberikan kategori khusus terhadap 
penerima dana zakat sebagaimana 
tertuang dalam Al-Qur’an surah At-
Taubah ayat 60, sehingga verifikasi 
dilakukan bukan hanya untuk 
memastikan efektivitas penyaluran 
secara ekonomi namun juga dalam 
aspek-aspek syariat. 

 
d. Menetapkan mustahik 

penerima manfaat 
Calon mustahik yang sudah 

memenuhi kualifikasi dan lolos dari 
proses verivikasi dapat dinyatakan 
sebagai mustahik penerima manfaat 
dana filantropi produktif. Jumlah 
mustahik penerima manfaat dibatasi 
pada jumlah dana filantropi yang 
tersedia untuk program produktif serta 
kebutuhan dana para mustahik untuk 
mengembangkan usahanya. Semakin 
besar jumlah dana filantropi yang dapat 
disalurkan untuk program produktif 
maka akan semakin banyak pula 
mustahik yang bisa mendapatkan 
manfaatnya. 

 
e. Mengklasifikasikan mustahik 

penerima manfaat 
Mustahik dapat di klasifikasikan 

menjadi empat (4) kelompok 
berdasarkan kualifikasinya yaitu; 1) 
mustahik yang memiliki keahlian dan 
memiliki kemauan untuk berkembang, 
2) mustahik yang tidak memiliki 
keahlian namun memiliki kemauan 
untuk berkembang, 3) Mustahik yang 
memiliki keahlian namun kemauan 
untuk berkembang rendah, 4) mustahik 
yang tidak memiliki keahlian dan 
memiliki kemauan yang rendah untuk 
berkembang. Lembaga zakat IZI harus 
mengklasifikasikan mustahik penerima 
manfaat program penyaluran filantropi 
produktifnya kedalam salah satu 
kategori tersebut untuk dapat 
memberikan pembinaan atau 
pendampingan yang tepat, karena setiap 

kategori memerlukan perlakuan yang 
berbeda-beda sesuai dengan tingkatnya 
masing masing, yang mana perlakukan 
tersebut akan dijabarkan secara detil 
pada proses yang ketiga. 

 
3. Proses penyaluran dana 

filantropi 
Proses penyaluran dana 

filantropi  merupakan proses terakhir 
dari model penyaluran dana filantropi 
produktif Inisiatif Zakat Indonesia, 
proses ini merupakan ujung tombak atas 
keberhasilan penyaluran dana filantropi. 
Proses ini memiliki empat aktivitas 
sebagai berikut; a. Memberikan 
pembinaan sesuai dengan klasifikasi 
mustahik b. Memberikan dana filantropi 
islam kepada mustahik c. Melakukan 
pendampingan terhadap mustahik, d. 
Melakukan evaluasi atas program 
penyaluran yang dilakukan. 

 
a. Memberikan Pembinaan 
Aktivitas penyaluran dana 

filantropi dimulai dengan memberikan 
pembinaan terlebih dahulu kepada para 
mustahik yang akan menerima dana 
filantropi. Hal ini dilakukan untuk 
meningkatkan kemampuan mustahik 
dalam mengelola usaha yang dimilikinya, 
sehingga tingkat resiko atas 
kebangkrutan akan semakin sedikit. 
Pembinaan mustahik ini didasarkan oleh 
empat kluster yaitu; 1) mustahik yang 
memiliki keahlian dan memiliki 
kemauan untuk berkembang, 2) 
mustahik yang tidak memiliki keahlian 
namun memiliki kemauan untuk 
berkembang, 3) Mustahik yang memiliki 
keahlian namun kemauan untuk 
berkembang rendah, 4) mustahik yang 
tidak memiliki keahlian dan memiliki 
kemauan yang rendah untuk 
berkembang, karena setiap kluster 
memerlukan pembinan yang berbeda-
beda. 

1) mustahik yang memiliki 
keahlian dan memiliki 
kemauan untuk berkembang. 



Anriza Witi Nasution, Diena Fadhilah, Anita Putri  
Model Penyaluran Filantropi Islam Secara Produktif ………………………………………………………..….(Hal 3633-3641) 

 

3639 
 

Mustahik pada kluster ini 
biasanya merupakan mustahik yang 
sudah memiliki usaha terlebih dahulu, 
mustahik ini cukup dibina melalui 
diskusi untuk menyamakan presepsi 
mengenai ketentuan penyaluran dana 
filantropi yang akan diterimanya. Amil 
hanya perlu memberikan sedikit 
motivasi kepada mustahik agar selalu 
konsisten dalam menjalankan bisnisnya. 

 
2) Mustahik yang tidak memiliki 

keahlian namun memiliki 
kemauan untuk berkembang. 

Mustahik pada kluster ini akan 
diberikan keterampilan khusus terlebih 
dahulu dengan metode memberikan 
pelatihan. Program pelatihan ini berupa 
pelatihan menjahit, desain grafis, 
pengobatan tradisional seperti bekam. 
Pelatihan menjadit biasanya dilakukan 
selama 3 bulan, sedangkan pelatihan 
desain grafis dua bulan, dan pengobatan 
alternatif 3 bulan. Mustahik 
dikumpulkan pada satu tempat pelatihan 
khusus dan menerima materi dan 
praktik dari para tutor.  

 
3) Mustahik yang memiliki 

keahlian namun kemauan 
untuk berkembang rendah. 

Mustahik pada kluster ini akan 
diberikan konseling oleh psikolog yang 
ditunjuk oleh IZI, kemudian amil IZI akan 
memberikan motivasi secara intens dan 
berkala selama proses pendampingan 
untuk menjaga konsistensi mustahik 
dalam berwirausaha. Mustahik pad 
kluster ini akan memperoleh perhatian 
khusus untuk terus meningkatkan 
motivasinya agar mendapatkan 
kehidupan yang lebih baik. 

 
4) Mustahik yang tidak memiliki 

keahlian dan kemauan untuk 
berkembang. 

Mustahik pada kluster ini 
sangatlah rawan, karena resiko 
kegagalan dalam berwirausaha 
sangatlah tinggi. Mustahik pada kluster 

ini akan memperoleh pembinaan berupa 
pelatihan untuk memberikan 
keterampilan dan konseling serta 
pemberian motivasi yang instens secara 
berkala. 

 
b. Memberikan dana filantropi 
Pemberian dana filantropi islam 

secara produktif kepada para mustahik 
dapat dilakukan dengan dua metode. 
Metode pertama adalah memberikan 
dana filantropi islam sepenuhnya kepada 
mustahik untuk menjalankan usahanya, 
pada pola ini mustahik tidak diberikan 
kewajiban untuk mengembalikan dana 
filantropi islam yang sudah diterimanya, 
cukup dianjurkan untuk menginfakan 
atau mensedekahkan sebahagian 
keuntungan yang diperoleh. Metode 
yang kedua adalah meminjamkan dana 
filantropi islam kepada mustahik untuk 
menjalankan usahanya, pada pola ini 
mustahik berkewajiban mengembalikan 
dana filantropi yang sudah diterimanya 
tanpa adanya bunga atau tambahan. 

 
c. Melakukan pendampingan  
Amil melakukan pendampingan 

terhadap praktik usaha mustahik 
penerima manfaat dengan cara 
mendatangi langsung tempat usaha 
mustahik minimal sebulan sekali selama 
enam bulan. Pada proses pendampingan 
amil IZI dapat meminta sukarelawan dari 
kalangan akademisi jika memang 
dibutuhkan untuk memberikan 
pendapat atau solusi atas permasalahan 
usaha mustahik. Pendampingan ini 
memiliki dua tujuan, yang pertama 
adalah untuk memberikan bantuan atau 
arahan kepada para mustahik, dan yang 
kedua adalah untuk memantau 
keberlangsungan usaha mustahik. 

 
d. Melakukan evaluasi 
Aktivitas ini merupakan tindak 

lanjut dari aktivitas pendampingan, 
dimana pada aktivitas ini amil akan 
menilai secara keseluruhan atas 
keberlangsungan usaha mustahik. 
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Adapun yang menjadi indicator penilaian 
adalah sebagai berikut; 1) pertumbuhan 
usaha selama 6 bulan, 2) komitmen 
mustahik dalam melakukan usaha, 3) 
Kreatifitas atau inovasi mustahik untuk 
mengembangkan usaha, 4) Prospek 
usaha mustahik di kemudian hari. 
 
SIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa model penyaluran dana filantropi 
pada lemba zakat IZI dapat dibagi 
menjadi tiga proses yaitu, proses 
penghimpunan dana yang terbagi dalam 
dua aktivitas yaitu desain program yaitu 
pelatihan keterampilan dan 
pendampingan wirausaha, kemudian 
promosi dimana target pasar adalah 
pengusaha dan perusahaan untuk 
mendapatkan zakat perusahaan, atau 
CSR, serta ZISWAF pengusaha, proses 
kedua adalah penentuan mustahik yang 
terdiri dari lima aktivitas yaitu 
menghitung dana filantropi yang akan 
disalurkan, mencari calon mustahik 
dengan 5 kriteria seperti, 1) miskin, 2) 
Beraga islam untuk penerima zakat, 3) 
Sehat jasmani dan rohani, 4) 
Berkomitmen, 5) Bersedia mengikuti 
proses pembinaan dan pendampingan, 
kemudain memverifikasi calon mustahik 
yang didasari atas 5 kriteria yang sudah 
dijelaskan sebelumnya dan surah at-
Taubah ayat 60, penetapan mustahik 
penerima manfaat, pengelompokan 
mustahik yang terdiri dari 4 kelompok 1) 
Mustahik dengan keterampilan dan 
memiliki motivasi untuk berkembang, 2) 
mustahik yang tidak memiliki 
keterampilan namun memiliki motivasi 
untuk berkembang, 3) mustahik yang 
memiliki keterampilan namun tidak 
memiliki motivasi untuk berkembang, 
dan yang ke 4) adalah mustahik yang 
tidak memiliki keterampilan dan 
kemauan untuk berkembang, dan proses 
terakhir adalah penyaluran dana 
filantropi yang terdiri dari empat 
aktivitas yaitu memberi pembinaan, 

memberikan dana filantropi, melakukan 
pendampingan, dan melakukan evaluasi. 
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